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ABSTRACT 
This study evaluates the effectiveness of a financial literacy program conducted with the 

Financial Services Authority (OJK) in Jembayan Dalam Village to enhance students' knowledge 

and financial decision-making skills. The focus is to understand the impact of financial literacy 

education on budgeting, saving, and money management in a rural context. Using a qualitative 

approach, data were collected through semi-structured interviews with students and teachers, 

classroom observations, and analysis of participation logs. The results show a significant 

improvement in students' financial literacy, particularly in budget planning and saving habits, 

through interactive learning. Teachers reported that students became more confident in 

managing finances, with the program being relevant to their daily lives. Student engagement 

was high, and they began applying financial concepts at home, indicating knowledge transfer 

to families. This study underscores the importance of financial literacy tailored to the needs of 

rural communities with limited access to financial resources. The findings contribute to the 

development of similar programs and suggest the need for further research to assess long-term 

impacts and the role of digital technology in program delivery. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengevaluasi efektivitas program literasi keuangan bersama Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) di Desa Jembayan Dalam untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pengambilan keputusan keuangan pelajar. Fokusnya adalah memahami 

dampak pendidikan literasi keuangan terhadap anggaran, tabungan, dan pengelolaan 

uang di konteks pedesaan. Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan 

melalui wawancara semi-terstruktur dengan siswa dan guru, observasi kelas, serta 

analisis log partisipasi. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi 

keuangan siswa, terutama dalam perencanaan anggaran dan kebiasaan menabung, 

melalui pembelajaran interaktif. Guru melaporkan siswa lebih percaya diri dalam 

mengelola keuangan, dengan program yang relevan bagi kehidupan sehari-hari. 

Tingkat keterlibatan siswa tinggi, dan mereka mulai menerapkan konsep keuangan di 

rumah, menunjukkan transfer pengetahuan ke keluarga. Penelitian ini menegaskan 
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pentingnya literasi keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan komunitas pedesaan 

dengan akses terbatas ke sumber daya keuangan. Temuan ini berkontribusi pada 

pengembangan program serupa dan menyarankan perlunya penelitian lanjutan untuk 

menilai dampak jangka panjang serta peran teknologi digital dalam penyampaian 

program. 
 

Katakunci: pendidikan literasi keuangan; komunitas pedesaan; anggaran dan 

menabung; Otoritas Jasa Keuangan; keterlibatan siswa 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan literasi keuangan telah muncul sebagai komponen penting dalam pemberdayaan pelajar 

di seluruh dunia, khususnya di negara berkembang dan daerah pedesaan. Dengan semakin diakuinya peran 

literasi keuangan dalam kesejahteraan pribadi dan komunitas, gerakan pendidikan ini telah menarik 

perhatian organisasi internasional, pemerintah, dan pendidik. Kemampuan untuk membuat keputusan 

keuangan yang tepat bukan hanya merupakan aset pribadi, tetapi juga faktor krusial bagi pengembangan 

masyarakat secara lebih luas, terutama di daerah di mana buta huruf keuangan memperburuk ketimpangan 

ekonomi. Banyak studi menunjukkan bahwa pendidikan literasi keuangan memberikan individu alat yang 

diperlukan untuk mengelola uang mereka secara efektif, membuat keputusan keuangan yang bijaksana, dan 

menghindari jebakan keuangan seperti utang berlebihan atau pinjaman predatory (Šilinskas et al., 2023; 

Garg & Singh, 2018; Zaimović et al., 2023). Selain itu, literasi keuangan telah diidentifikasi sebagai faktor 

utama dalam memutus siklus kemiskinan, terutama di komunitas yang rentan yang menghadapi akses 

terbatas ke sistem keuangan tradisional (Lee & Huruta, 2022; Mishra et al., 2024). 

Daerah pedesaan, khususnya, menghadapi tantangan tersendiri terkait literasi keuangan. Sering kali 

ditandai dengan akses terbatas ke pendidikan keuangan formal dan layanan, komunitas pedesaan berisiko 

tinggi terhadap eksklusi keuangan. Hal ini terutama berlaku bagi perempuan, petani, dan pengusaha kecil 

yang kekurangan pengetahuan keuangan yang diperlukan untuk berinteraksi dengan sistem keuangan 

formal, seperti bank atau peluang investasi. Namun, bukti dari berbagai studi menunjukkan bahwa program 

literasi keuangan yang ditargetkan di daerah pedesaan dapat memiliki dampak transformatif, 

memberdayakan individu untuk membuat keputusan keuangan yang lebih baik, dengan demikian 

meningkatkan stabilitas ekonomi mereka secara keseluruhan dan mengurangi ketergantungan pada 

pinjaman berbunga tinggi (Babangida & Bardai, 2022; Ogundare et al., 2024). Program literasi keuangan 

sangat penting di daerah pedesaan untuk memastikan bahwa anggota komunitas dapat membuat keputusan 

tentang menabung, berinvestasi, dan meminjam dengan pengetahuan dan rasa percaya diri (Luukkanen & 

Uusitalo, 2018; Zaimović et al., 2023). 

Meskipun manfaatnya jelas, implementasi program literasi keuangan di daerah pedesaan sering kali 

menghadapi hambatan signifikan. Komunitas pedesaan biasanya memiliki akses terbatas ke sumber daya 

pendidikan, kekurangan fasilitator yang terlatih, dan menghadapi tantangan dalam menyesuaikan konten 

pendidikan dengan kebutuhan lokal dan konteks budaya (Ebirim et al., 2024; I. Premarathne & Abeysekera, 

2020). Selain itu, mungkin ada resistensi terhadap pendidikan keuangan formal karena norma budaya dan 

sosial, terutama di daerah di mana literasi keuangan dianggap sebagai hak istimewa atau dianggap tidak 

perlu (Ogundare et al., 2024; Sticha & Sekita, 2023). Tantangan ini membutuhkan pendekatan multifaset 

untuk pendidikan literasi keuangan, yang tidak hanya menangani konten pendidikan, tetapi juga 

mempertimbangkan hambatan spesifik yang dihadapi oleh komunitas pedesaan untuk memastikan 

keterlibatan yang efektif dan dampak jangka panjang. 

Kolaborasi antara lembaga keuangan dan entitas pendidikan sangat penting bagi keberhasilan 

program literasi keuangan. Kemitraan antara lembaga seperti OJK dan sekolah-sekolah lokal dapat 

menghasilkan program pendidikan keuangan yang praktis dan relevan yang mencerminkan tantangan 

keuangan dunia nyata. Kolaborasi ini memungkinkan lembaga keuangan untuk berbagi sumber daya, 

pengetahuan, dan keahlian dengan sekolah, memastikan bahwa program yang dikembangkan tidak hanya 

edukatif secara teori, tetapi juga dapat diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 

mengintegrasikan pendidikan keuangan dengan inisiatif pemberdayaan komunitas lainnya, program-

program ini dapat secara signifikan meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan pengambilan 
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keputusan keuangan siswa, yang kemudian dapat diperluas ke keluarga dan komunitas mereka (Candiya 

Bongomin et al., 2016; Özdemir, 2022). 

Meskipun program literasi keuangan telah terbukti berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku keuangan, implementasinya di daerah pedesaan masih menghadapi tantangan. Akses yang terbatas 

ke pendidik yang terlatih, kekurangan materi yang sesuai dengan budaya, dan kesulitan logistik untuk 

menjangkau komunitas terpencil menghambat adopsi dan efektivitas program-program ini. Selain itu, 

keberlanjutan hambatan budaya, seperti ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan, mempersulit 

penerimaan pendidikan keuangan. Namun, mengatasi tantangan ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa manfaat literasi keuangan dapat menjangkau semua sektor masyarakat, terutama di daerah pedesaan 

di mana akses terhadap pendidikan keuangan formal seringkali sangat terbatas (Ebirim et al., 2024; I. 

Premarathne & Abeysekera, 2020). 

Penelitian ini berfokus pada program literasi keuangan yang dilaksanakan di Desa Jembayan Dalam, 

Loa Kulu, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Program yang dilaksanakan bekerja sama dengan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pengelolaan keuangan. 

Melalui seminar, dan modul pembelajaran interaktif, program ini bertujuan untuk menanamkan prinsip-

prinsip dasar keuangan seperti penganggaran, menabung, dan mengelola utang. Pertanyaan penelitian 

utama adalah untuk menilai efektivitas program ini dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pengambilan keputusan keuangan siswa yang terlibat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana program semacam ini dapat berkontribusi pada pemberdayaan dan 

pengembangan komunitas jangka panjang di daerah pedesaan. 

Menghadapi konteks Desa Jembayan Dalam, di mana kebutuhan akan pendidikan keuangan sangat 

mendesak, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi. Studi ini berusaha untuk mengisi kekosongan 

dalam literatur yang ada mengenai program literasi keuangan di daerah pedesaan dengan mengevaluasi 

hasil spesifik dari inisiatif semacam itu di Indonesia. Studi sebelumnya sering kali lebih fokus pada populasi 

perkotaan atau menyamaratakan konteks pedesaan, meninggalkan celah dalam penelitian yang berfokus 

pada tantangan dan keberhasilan program literasi keuangan di pedesaan Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah ini dengan memberikan bukti empiris tentang efektivitas program literasi keuangan di 

Desa Jembayan Dalam dan implikasi yang lebih luas bagi pengembangan pedesaan. 

Penelitian ini akan mengevaluasi dampak program literasi keuangan terhadap pengetahuan, perilaku, 

dan sikap keuangan siswa, serta dampaknya pada komunitas yang lebih luas. Hipotesis penelitian ini adalah 

bahwa pendidikan literasi keuangan yang diberikan melalui program ini telah secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang keuangan dan mempengaruhi perilaku keuangan mereka secara 

positif. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana peningkatan literasi keuangan ini 

berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik, tidak hanya untuk siswa, tetapi juga untuk 

keluarga dan komunitas mereka. Dengan berfokus pada konteks pedesaan yang spesifik, penelitian ini akan 

memberikan wawasan berharga mengenai desain dan implementasi program literasi keuangan yang dapat 

diterapkan di komunitas serupa di seluruh dunia. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap literatur yang berkembang 

tentang pendidikan literasi keuangan, khususnya di daerah pedesaan, dengan mengkaji dampak program 

yang terarah di Desa Jembayan Dalam. Temuan ini akan menawarkan bukti efektivitas pendidikan literasi 

keuangan dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku keuangan, serta menyoroti tantangan dan 

keberhasilan dalam melaksanakan program semacam itu di lingkungan pedesaan. 
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METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif dan partisipatif untuk mengevaluasi 

intervensi literasi keuangan yang berfokus pada sekolah, yang dilaksanakan bekerja sama dengan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) di Desa Jembayan Dalam. Pendekatan partisipatif sangat cocok untuk menggali 

bagaimana peserta didik mengalami, menginterpretasikan, dan mengaplikasikan pengetahuan keuangan 

baru dalam kehidupan sehari-hari, memberikan kedalaman yang mungkin tidak terjangkau oleh evaluasi 

berbasis survei semata (Hijrah Hati & Wibowo, 2017; Xiao & Porto, 2017).  

Penelitian lapangan dilakukan di dua sekolah dasar negeri  Desa Jembayan Dalam (SDN 008 Dusun 

1 Lembonang dan SDN 012 Dusun 2 Lebaho Lais). Intervensi utama—sesi literasi keuangan yang 

difasilitasi dengan OJK. Literasi ini menekankan konsep dasar—penganggaran, menabung, kebutuhan vs. 

keinginan, dan perilaku kehati-hatian dasar—menggunakan contoh yang sesuai dengan usia dan latihan 

singkat. Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa kolaborasi antara lembaga–sekolah ini dapat 

meningkatkan relevansi, akses sumber daya, dan legitimasi yang dirasakan, dengan demikian meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterlibatan peserta didik (Candiya Bongomin et al., 2016; Özdemir, 2022). Sejalan 

dengan seruan untuk menghubungkan pembelajaran di kelas dengan lingkungan keuangan nyata, fasilitator 

menggunakan skenario lokal (misalnya, mengelola uang saku) dan mengundang diskusi reflektif tentang 

bagaimana siswa dapat mentransfer konsep tersebut ke konteks rumah (Baqir, 2024; Jakaria, 2022). 

Tiga sumber data pelengkap digunakan untuk menganalisis hasil. Pertama, catatan daftar kehadiran 

pelajar. Kedua, wawancara semi-terstruktur dengan seorang siswa menggali motivasi, pemahaman, dan niat 

atau perubahan perilaku awal setelah sesi Ketiga, wawancara semi-terstruktur dengan seorang guru 

mengungkapkan penilaian profesional tentang keterlibatan dan pemahaman siswa, kesesuaian yang 

dirasakan dengan prioritas sekolah, dan praktik keberlanjutan konten literasi keuangan. Wawancara 

dilakukan segera setelah sesi utama untuk mengurangi bias ingatan.          

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlibatan Program dan Partisipasi 

Selama minggu pelaksanaan program, keterlibatan siswa dalam sesi literasi keuangan yang didukung 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Jembayan Dalam tetap tinggi, yang tercermin dari catatan kehadiran dan 

logbook fasilitator untuk SDN 008 dan SDN 012. Observasi di kelas menunjukkan perhatian yang konsisten 

selama sosialiasi, sukarelawan siswa yang sering terlibat dalam latihan terarah, dan diskusi aktif dalam 

refleksi plenari. Pola-pola ini sejalan dengan bukti sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan 

berperan langsung terhadap efektivitas program: siswa yang merasa kontennya relevan dan terlibat secara 

emosional cenderung lebih mendalami materi dan lebih lama mengingatnya (Johnson et al., 2021; Park et 

al., 2021; Utari et al., 2022). Dalam konteks ini, relevansi materi dibangun melalui contoh-contoh yang 

terkait dengan pengalaman sehari-hari siswa, seperti mengelola uang saku, membedakan antara 

"kebutuhan" dan "keinginan," serta merencanakan tujuan kecil—pendekatan yang konsisten dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa pemahaman tentang kegunaan materi dapat meningkatkan motivasi 

dan pemahaman dalam pendidikan keuangan (Johnson et al., 2021; Utari et al., 2022). 

Metode pengajaran yang interaktif juga berperan penting, yang terlihat dengan meningkatnya 

partisipasi siswa di setiap sesi. Kerja kelompok dalam skenario anggaran sederhana, respons rotasi cepat, 

dan pemeriksaan pemahaman dengan angkat tangan mendorong partisipasi yang lebih luas, sejalan dengan 
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temuan bahwa metode partisipatif dan berbasis praktik dapat menjaga perhatian dan keterlibatan di berbagai 

profil peserta didik (Meena, 2024; Napitupulu et al., 2021). Fasilitator memanfaatkan semangat murid 

membuat celengan botol "Gemar Menabung", yang membantu siswa lebih percaya diri untuk berbicara dan 

mencoba tugas di depan teman sekelas. Hal ini mendukung pedoman terbaik yang menyesuaikan konten 

dengan realitas sosial-ekonomi siswa dan melibatkan tokoh masyarakat untuk meningkatkan relevansi dan 

kredibilitas (Khusaini et al., 2022; Reiter & Ford, 2019). 

Lingkungan sekolah mendukung percakapan terbuka mengenai uang, dengan guru yang menganggap 

keuangan sebagai keterampilan hidup biasa, bukan topik tabu. Literasi menunjukkan bahwa mengurangi 

stigma seputar pembicaraan keuangan sangat penting untuk mendorong partisipasi siswa (Clark et al., 2018; 

Khusaini et al., 2022). Meskipun teknologi digital tidak digunakan dalam program ini, penggunaan berbagai 

sumber daya seperti kartu cerita, papan tulis, dan celengan fisik mendekati keragaman pedagogis yang 

biasanya diberikan oleh teknologi, yang telah dikaitkan dengan peningkatan keterlibatan siswa (Meena, 

2024). Pemeriksaan informal oleh guru pada hari yang sama menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu 

mengulang pesan utama dari sesi dan mengaplikasikannya pada skenario yang sesuai usia, menunjukkan 

bahwa keterlibatan langsung berkontribusi pada pemahaman yang cepat. 

Guru melaporkan bahwa beberapa siswa menyebutkan membahas kegiatan celengan botol di rumah 

dan meminta dukungan, yang menunjukkan efek spillover positif dari partisipasi mereka, yang sejalan 

dengan bukti bahwa keterlibatan keluarga yang ringan dapat memperkuat pembelajaran literasi keuangan 

berbasis sekolah (Lone & Bhat, 2022). Secara keseluruhan, profil partisipasi di lingkungan pedesaan ini 

sesuai dengan literatur yang menggambarkan bagaimana desain yang sensitif terhadap konteks dan metode 

interaktif dapat mengubah rasa ingin tahu awal menjadi keterlibatan aktif yang berkelanjutan, meskipun 

tanpa peningkatan teknologi digital (Napitupulu et al., 2021; Park et al., 2021). 

 

Pengetahuan Keuangan dan Perubahan Perilaku 

Karena penelitian ini bersifat kualitatif maka diukur berdasarkan wawancara dengan siswa dan guru, 

catatan reflektif fasilitator, serta kinerja siswa selama latihan di kelas. Indikator yang diamati meliputi dua 

domain yang paling sesuai untuk kelompok usia ini: (i) menyusun anggaran sederhana berdasarkan uang 

saku dan (ii) menjelaskan perbedaan antara "kebutuhan" dan "keinginan." Dalam wawancara dengan siswa, 

peserta menggambarkan anggaran uang saku mingguan dengan rincian tabungan dan pengeluaran untuk 

kebutuhan sehari-hari. Siswa tersebut dapat menjelaskan mengapa menunda "keinginan" bisa mempercepat 

pencapaian tujuan tabungan, menunjukkan pemahaman yang lebih dari sekadar mengingat. 

Selama latihan di kelas, sebagian besar siswa menyelesaikan latihan buku besar satu baris dengan 

sedikit dorongan, dan guru mencatat berkurangnya kesalahpahaman tentang pengkategorian kebutuhan dan 

keinginan yang tidak berdasar. Pola kualitatif ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

pendidikan keuangan yang terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan anggaran dan aplikasinya dalam 

kelompok remaja (Dwyanti, 2024; Luh et al., 2023; Rodrigues et al., 2019). 

Perubahan perilaku juga terlihat dalam niat siswa untuk menabung. Siswa yang diwawancarai mulai 

menggunakan celengan botol yang mereka buat selama sesi "Gemar Menabung", berencana untuk menyetor 

sejumlah uang tetap setiap hari dari uang saku mereka. Guru juga mencatat bahwa beberapa siswa mulai 

melaporkan niat untuk "menabung terlebih dahulu" sebelum membeli makanan di kantin. Meskipun ini 

adalah perubahan awal yang dilaporkan sendiri, hal ini mencerminkan perubahan perilaku awal yang khas, 

seperti merencanakan pengeluaran, melacak aliran uang, dan memprioritaskan menabung, yang telah 

dihubungkan dengan peningkatan literasi keuangan di kalangan remaja (Fauziyah & Ruhayati, 2016; 
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Fernando & Arrieta, 2023; Kuzma et al., 2022). 

 

Umpan Balik Guru dan Sekolah 

Pandangan guru sangat positif mengenai kesesuaian konten dan kualitas keterlibatan siswa. Guru 

mengungkapkan bahwa kerangka "kebutuhan vs. keinginan" memberikan kosa kata yang mudah dipahami 

siswa, memfasilitasi diskusi lebih reflektif tentang pilihan pengeluaran, dan meningkatkan pemahaman 

keuangan secara keseluruhan (Afsar et al., 2018; Xiao & Porto, 2017). Guru juga menghargai kegiatan yang 

terstruktur, yang berhasil menggabungkan pengenalan konsep dengan praktik nyata, sesuai dengan 

rekomendasi untuk menyertakan skenario kehidupan nyata dalam pembelajaran keuangan untuk anak-anak 

(Annisa et al., 2023; Torma, 2023). 

Mengenai kelayakan dan keberlanjutan, guru menilai materi dapat dengan mudah diintegrasikan ke 

dalam rutinitas yang ada, seperti periode matematika dan pendidikan kewarganegaraan. Guru juga 

menekankan pentingnya kemitraan dengan OJK dalam memberikan kredibilitas dan materi yang sesuai 

usia, yang sesuai dengan bukti bahwa kolaborasi dengan lembaga keuangan meningkatkan legitimasi dan 

ketersediaan sumber daya (Candiya Bongomin et al., 2016; Özdemir, 2022). 

 

Dampak Keluarga 

Tanda-tanda dampak yang lebih luas terlihat melalui interaksi siswa dengan keluarga mereka. 

Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka mendiskusikan aktivitas celengan botol di rumah dan meminta 

dukungan dari orang tua mereka. Hal ini mencerminkan transfer pengetahuan yang dapat meningkatkan 

praktik pengelolaan keuangan keluarga (Bado et al., 2023; Jayanthi & Rau, 2019). Guru juga mencatat 

bahwa hubungan sekolah dengan keluarga yang sudah terjalin mempermudah penerimaan percakapan 

tentang keuangan di rumah, yang berkontribusi pada penyebaran pengetahuan keuangan di luar kelas 

(Dewanty & Isbanah, 2018; Huston, 2010). 

Di tingkat komunitas, kemitraan OJK-sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan 

legitimasi dan menarik perhatian terhadap inisiatif berbasis sekolah, dengan potensi untuk memperluas 

audiens melalui acara tambahan seperti lokakarya (Bado et al., 2023; Upa et al., 2019). Meskipun tidak ada 

lokakarya komunitas selama minggu pelaksanaan, guru menyarankan penyelenggaraan sesi yang 

melibatkan orang tua di masa depan, yang menunjukkan minat untuk keterlibatan keluarga lebih lanjut. 

Terakhir, terdapat indikasi pembentukan ketahanan ekonomi di tingkat rumah tangga yang berkaitan 

dengan peningkatan literasi keuangan, seperti yang ditunjukkan oleh komentar siswa tentang "menabung 

untuk keadaan darurat." Meskipun belum diverifikasi oleh data rumah tangga, tanda-tanda ini menunjukkan 

bahwa program literasi keuangan dapat, seiring waktu, berkontribusi pada pemberdayaan keuangan 

komunitas yang lebih luas, terutama ketika didukung oleh hubungan sekolah–keluarga dan kemitraan lokal 

(Bado et al., 2023; Upa et al., 2019). 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji dampak dari program literasi keuangan yang dilaksanakan bekerja sama 

dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Desa Jembayan Dalam, dengan fokus pada efektivitasnya dalam 

meningkatkan pengetahuan keuangan siswa dan mempengaruhi perilaku keuangan mereka. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa siswa menunjukkan keterlibatan yang meningkat selama program, terutama 

melalui kegiatan pembelajaran interaktif dan praktis. Keterlibatan ini diterjemahkan menjadi perbaikan 
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yang terlihat dalam literasi keuangan, termasuk perilaku penganggaran dan menabung yang lebih baik. 

Guru juga melaporkan adanya perubahan positif dalam kepercayaan diri siswa terkait manajemen keuangan 

dan mencatat bahwa program ini sangat sesuai dengan pengalaman keuangan kehidupan nyata siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa program literasi keuangan dapat secara signifikan mempengaruhi 

pemahaman siswa tentang keuangan pribadi dan pendekatan mereka terhadap pengambilan keputusan 

keuangan, terutama ketika disesuaikan dengan konteks sosial-ekonomi komunitas pedesaan. Selain itu, 

penelitian ini menyoroti pentingnya kemitraan antara sekolah dan lembaga keuangan untuk meningkatkan 

relevansi dan keberlanjutan intervensi pendidikan semacam itu. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur yang berkembang tentang pendidikan literasi 

keuangan di pedesaan, dengan memberikan wawasan kualitatif mengenai mekanisme keterlibatan siswa 

dan transfer pengetahuan dalam setting yang kurang terlayani. Penelitian lebih lanjut sebaiknya 

mengeksplorasi dampak jangka panjang, melacak perubahan dalam praktik keuangan rumah tangga, dan 

menilai bagaimana skalabilitas program dapat memperbesar manfaat bagi komunitas secara luas. Selain itu, 

mengeksplorasi peran alat digital dalam meningkatkan keterlibatan dan aksesibilitas dalam program literasi 

keuangan di pedesaan dapat memberikan wawasan berharga.  
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